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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/ 

1987 dan 0543b/ U/ 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Ta د

 Śā' S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ Ha titik di bawah ح

 Khā' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Źal Z| Zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād D{ De titik di  bawah ض

 Tā' T{ Te titik di bawah ط

 Zā' Z{ Zet titik di bawah ظ
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

II. Konsonan Rangkap karena Tasydīd ditulis Rangkap: 

 ditulis   muta„aqqidīn   يتعقدّيٍ

 ditulis  „iddah   عدّح

III. Tā' Marbūtah di Akhir Kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis “h”: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis “t”: 

 ditulis   ni‘matullāh   َعًخ الله

 ditulis   zakāt al-fit}ri زكبح انفطر

IV. Vokal Pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة ر   ditulis   d}araba     ض 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh    ف ه ى     ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   كُت ت     ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang: 

1. Fathah + Alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. Fathah + Alif Maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. Kasrah + Ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. Dammah + Wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd   فروض

VI. Vokal Rangkap: 

1. Fathah + Yā mati, ditulis “ai” 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. Fathah + Wau mati, ditulis “au” 
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 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis “al-” 

 ditulis   Al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-qiyās   انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf “al”-nya 

 ditulis   al-syams   انشًص

 'ditulis   al-samā   انسًبء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 {ditulis    z|awi> al-furūd ذوي انفروض 

 ditulis   ahlu al-sunnah      اهم انسُخ
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ABSTRAK 

Al-Qur’an tidak pernah kehilangan daya tariknya, sejak pertama kali 

diturunkan, hari ini, bahkan sampai hari kiamat nanti. Sebuah ungkapan 

menyatakan bahwa: “al-Qur’an laksana lautan tak bertepi.” Pun telah diketahui 

terutama oleh pemerhati al-Qur’an dan tafsir bahwasannya setiap sisi dari al-

Qur’an seperti, struktur gramatikal linguistiknya, dan rahasia yang terkandung di 

dalam teksnya memiliki rahasia makna yang tidak akan pernah habis. Di antara 

rahasia yang terkandung tersebut adalah tentang term benci. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis tentang emosi benci 

yang disampaikan melalui ayat-ayat al-Quran. Sebagai upaya menggali 

pengetahuan dalam mengendalikan diri, khususnya dalam mengendalikan emosi 

benci sesuai dengan yang disampaikan oleh al-Qur’an. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, bersifat deskriptif-analitik dan pendekatan linguistik-

psikologi dengan menggunakan metode tematik yang dimunculkan oleh al-

Farmawi. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan sistematika bahasa yang 

digunakan al-Quran dalam menjelaskan kata benci dan menjelaskan bagaimana 

kondisi emosional orang yang sedang diliputi emosi benci. Kemudian, penelitian 

ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana al-Quran berbicara tentang term 

benci beserta treatment dalam mengendalikan emosi benci. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan akan dapat dipergunakan sebagai panduan dalam mengendalikan 

emosi benci sesuai dengan apa yang disampaikan al-Quran. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertama, teks al-Quran yang 

berbicara tentang benci, terbagi menjadi beberapa kategori. Kedua, bahwa emosi 

benci ada yang diperbolehkan dan ada yang dilarang. Ketiga, bahwa ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan dalam meredam dan mengendalikan emosi benci. 

 

Kata kunci : emosi, benci, kariha, la > yuh}ibbu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Emosi manusia, ditinjau dari sudut penampakannya, terbagi 

menjadi dua, yaitu emosi dasar dan emosi campuran. Dilihat dari sisi 

rentetan peristiwa dikenal ada emosi mayor dan emosi minor. Sedangkan 

dari segi efek yang ditimbulkannya, emosi terbagi ke dalam emosi positif 

dan emosi negatif. Emosi positif adalah emosi yang selalu diidamkan oleh 

semua orang, seperti bahagia, senang, puas, dan sejenisnya. Sebaliknya, 

emosi negatif adalah emosi yang tidak diharapkan terjadi pada diri 

seseorang. Namun, emosi negatif tersebut ternyata lebih banyak melilit 

kehidupan manusia, dan kebanyakan dipicu oleh konflik dan stres.
1
 

Ungkapan emosi di dalam al-Quran terkait langsung dengan 

perilaku manusia, baik sebagai makhluk individual (fardiyah) maupun 

sosial (jama’iyah), pada tataran informasi masa lampau, kini, dan masa 

depan. Karena cakupan perilaku teramat luas, maka sebaran emosi pun 

ikut meluas. Artinya, tidak ada satu pengelompokan emosi A atau emosi B 

dalam satu klaster ayat atau surat tertentu. Ia tersebar dan ditemukan 

dalam berbagai surat. Pendekatan al-Quran yang demikian itu sangat 

memudahkan manusia untuk melihat manusia lain dari berbagai dimensi, 

                                                           
1
 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di 

dalam Al-Quran, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 256 
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karena terkait langsung dengan realitas kehidupan sehari-hari yang tak 

lepas dari hubungan intrapersonal, interpersonal, dan metapersonal. 

Kebencian merupakan salah satu emosi yang sangat sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. Sifat seperti ini ialah suatu hal yang normal. 

Banyak indikasi-indikasi yang memancing seseorang untuk membenci 

sesuatu. Ketika seseorang merasa terganggu atau terusik ketenangannya 

oleh lingkungan di sekitarnya, maka ia akan cenderung membenci 

lingkungan tersebut. Walaupun demikian ada batasan-batasan yang perlu 

dilakukan ketika seseorang terjebak dalam kebencian terhadap suatu hal. 

Bahwa benci secara berlebihan pun tidak baik. 

Emosi kebencian dan ketidaksenangan manusia, sebagaimana 

tergambar dalam al-Quran, umumnya mengarah kepada kebencian 

terhadap kebenaran yang datang dari Allah berupa wahyu itu sendiri, 

keharusan untuk taat, berjihad, berinfak dan seterusnya. Tema-tema 

kebencian dalam al-Quran terhitung sangat sedikit dibanding tema-tema 

antonimnya, semisal kesenangan. Hal ini menunjukkan betapa pendekatan 

al-Quran cenderung menggunakan pendekatan reward (ganjaran) daripada 

punishment (hukuman, ancaman). Ungkapan al-Quran hanya menyatakan 

bahwa “rahmat Allah meliputi segala sesuatu”, atau ungkapan dalam hadis 

“sungguh rahmat Allah mengalahkan amarahnya” dan sama sekali tidak 

ditemukan ungkapan “kebencian Allah meliputi segala sesuatu” atau 

“murka Allah mengalahkan rahmatnya”. Keberpihakan Allah terhadap 
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kebaikan merupakan salah satu cara memotivasi manusia agar selalu 

berjalan dalam lorong-lorong kebaikan.
2
 

Mekanisme pertahanan hidup manusia melahirkan berbagai 

tingkah laku dan jenis emosi. Emosi benci, seperti halnya emosi takut, 

membuat manusia melestarikan hidupnya. Hanya saja, emosi benci 

terkadang tidak tepat sasaran. Ada hal-hal yang sering dibenci, tapi malah 

membawa manfaat. Atau sebaliknya, disenangi tapi membawa 

kesengsaraan sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah (2): 216 

ن تكَۡ 
َ

ٞ لَّكُمۡۖۡ وعََسََٰٓ أ ْ شَيۡ كُتبَِ عَليَۡكُمُ ٱلۡقتَِالُ وَهُوَ كُرۡه كُمۡۖۡ وعََسََٰٓ     رهَُوا ٞ لَّ ا وَهُوَ يَرۡٞ
واْ شَيۡ  ن تُُبُِّ

َ
ُتُمۡ اَ  عَلۡلَوُونَ     أ

َ
ُ عَلۡلَمُ وَأ ٞ لَّكُمۡ  وَٱََّّ   ٢١٦ا وَهُوَ رَّّ

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 

kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

 

Dalam ayat di atas terdapat sebuah kata yang diartikan sebagai 

benci yakni lafadz kariha. Ayat tersebut menjelaskan tentang adanya 

perintah untuk berperang, padahal berperang merupakan hal yang dibenci 

oleh umat manusia pada umumnya. Hal tersebut dikarenakan berperang 

menunjukkan kekerasan dan pembunuhan dan umat manusia lebih 

cenderung untuk terciptanya perdamaian. Namun kegelisahan tersebut 

dijawab langsung oleh al-Quran pada lanjutan ayat tersebut bahwa 

terkadang segala sesutau yang dibenci oleh umat manusia adalah hal yang 

akan membawa manfaat baginya sedangkan segala sesuatu yang mereka 

sukai dan dianggap baik bisa jadi akan menimbulkan hal-hal yang lebih 

                                                           
2
 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis, hlm. 207 
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buruk. Selain lafazh kariha )كره(, ada beberapa kata lain yang mempunyai 

kesamaan makna dengan lafazh كره yang telah penulis himpun dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode sinonimitas, seperti lafazh 

qala (قلى) > , syani’a ( ئشن) , bagad}a ( بغض) , maqata ( مقت) , ragiba „an ( رغب

 Namun ada juga beberapa ayat yang .(لايحب) dan la< yuh}ibbu (عن

menunjukkan emosi benci walaupun tidak menghimpun salah satu 

kosakata dari beberapa lafadz yang telah disebutkan di atas. Sehingga 

dalam hal ini penulis membagi ayat-ayat tentang emosi benci tersebut ke 

dalam dua kategori, yakni ayat-ayat yang mengandung emosi benci secara 

eksplisit dan implisit. 

Dalam skripsi ini penulis memaparkan mengenai ayat-ayat yang 

diterjemahkan atau bermakna benci di dalam al-Quran. Kemudian 

bagaimana al-Quran berkomentar akan hal ini. Sehingga pada akhirnya 

penulis menemukan makna yang dipesankan oleh al-Quran, di mana 

dengan penelitian ini bisa diketahui mana benci yang diperbolehkan dan 

benci yang tidak diperbolehkan dan bisa dijadikan landasan dalam 

manajemen diri sendiri terutama dalam mengontrol emosi benci. Inilah 

yang menumbuhkan rasa ingin tahu penulis untuk mengetahui informasi 

secara mendalam dari al-Quran yang menjadi latar belakang penulisan 

skripsi yang berjudul “Benci dalam Al-Quran” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, agar rumusan masalah lebih 

terarah, maka perlu adanya rumusan masalah yaitu: 
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1. Bagaimana makna term benci yang disampaikan oleh al-Quran? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna term benci yang di sampaikan 

al-Quran dalam kehidupan sehari-hari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menemukan makna term benci yang disampaikan al-Quran. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi makna term benci yang di 

sampaikan al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun kegunaan yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Memberikan nilai guna dan semangat keilmuan dalam kajian Islam, 

khususnya dalam kajian tafsir tematik. Sehiangga dengan ini bisa 

ditemukan keutuhan dan kesatuan makna yang dimaksud al-Quran. 

Di samping itu, penelitian ini juga fokus terhadap kajian varian 

kata yang sering dianggap sama sehingga bisa menjadi model 

untuk penelitian lain yang serupa. 

2. Dalam konteks kekinian, kajian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi terhadap kontrol emosi terutama emosi benci dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa yang diindikasikan oleh 

al-Quran. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, belum ada penelitian ilmiah yang 

secara khusus membahas tentang benci dalam al-Qur‟an. Meskipun sudah 
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terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang benci, akan tetapi 

penelitian tersebut belum terfokus pada pendalaman ayat-ayat benci dan 

tafsirannya seperti buku karya Muhammad Utsman Najati yang berjudul, 

Psikologi Qurani dari Jiwa hingga Ilmu Laduni, diterjemahkan oleh Hedi 

Fajar dan Abdullah
3
, dan buku yang lain dengan judul, Emosi: 

Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam Al-

Quran, karya M. Darwis Hude, membahas tentang berbagai macam 

ekspresi dan emosi di dalam al-Quran, salah satunya ialah emosi benci.
4
 

Namun dalam kedua buku tersebut hanya membahas mengenai benci 

secara umum dalam al-Quran dan belum terfokus pada pendalaman ayat-

ayat tentang benci dan tafsirannya. Walaupun buku yang kedua telah 

menyebutkan beberapa klasifikasi tentang bentuk-bentuk emosi benci 

dalam al-Quran. 

Dalam bentuk skripsi, penulis juga menemukan beberapa karya 

yang terkait dengan pembahasan benci ini. Seperti skripsi milik Dhorifa 

Armiya dengan judul “Hadis-Hadis tentang Cinta dan Benci Karena Allah 

dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim” yang membahas tentang 

hadis-hadis terkait cinta dan benci karena Allah melalui kajian ilmu hadis 

dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim beserta kontekstualisasi hadis 

dengan realitas yang ada sekarang.
5
 

                                                           
3
 Muhammad „Utsman Najati, Psikologi Qurani dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni, terj. Hedi 

Fajar dan Abdullah, (Bandung: Marja, 2010), hlm. 81 
4
 M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis, hlm. 207 

5
 Dhorifa Armiya, “Hadis-Hadis Tentang Cinta Dan Benci Karena Allah Dalam Shahih 

Bukhari Dan Shahih Muslim (Kajian Ma‟anil Hadis)”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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Ada lagi skripsi Nurul Huda dengan judul “Manusia yang Dicintai 

dan Dibenci Allah dalam Al-Quran” yang membahas ayat-ayat dalam al-

Quran terkait orang-orang yang dicintai dan dibenci oleh Allah beserta 

konsekuensi menjadi orang-orang yang dicintai dan dibenci oleh Allah.
6
 

Sedangkan yang membedakan dengan penelitian ini adalah obyek yang 

dikaji. Skripsi di atas fokus pada orang-orang yang dicintai dan dibenci 

oleh Allah yang mana berbeda dengan penulis yang fokus pada emosi 

benci itu sendiri. 

Sebenarnya penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis akan membahas 

mengenai term benci dalam al-Qur‟an dengan pendekatan-pendekatan 

tematik yang lebih sistematis. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah bagaimana al-Qur‟an menjelaskan benci, 

bagaimana batasan-batasan benci berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an, apa 

makna benci dalam konteks kekinian, serta bagaimana pengaruh benci 

terhadap psikologis seseorang. Dengan demikian penulis berasumsi 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini temasuk penelitian kualitatif karena 

menggunakan data-data yang bersifat dokumentasi dan 

                                                           
6
 Nurul Huda, “Manusia Yang Dicintai Dan Dibenci Allah Dalam Al-Quran”, Skripsi Fak. 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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menggunakan analisis tekstual. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kepusatakaan (library research), sebab data-data yang 

digunakan bersumber dari buku, kitab, majalah, jurnal dan sumber-

sumber tertulis lainnya. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data 

kepustakaan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Kepustakaan primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-

Quran dan terjemahannya, lebih khususnya ayat-ayat yang terkait 

dengan benci. Untuk memudahkan dalam proses dokumentasi ayat 

al-Quran dan terjemahannya, penulis meggunakan software Add-

Ins Quran in Ms. Word yang dibuat oleh Mohamad Taufiq. 

Kemudian, untuk mendukung lengkapnya data yang 

diperoleh, penulis menggunakan kepustakaan sekunder yang 

merujuk pada kitab Fath }u ar-Rah}ma>n karya Faydulla >h al-H{asani 

al-Maqdisi dan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z } al-Qura>n al-Kari >m 

karya Fu‟ad „Abd al-Ba>qi untuk penelusuran ayat; kitab hadis 

primer al-Kutub al-Tis’ah yang tersedia dalam software Lidwa 

Pustaka atau Maktabah Syamilah sebagai penjelas al-Quran; kamus 

linguistik Bahasa Arab, seperti al-Mufradat fi Gharib al-Quran 

karya Raghib al-Asfahani, Lisan al-‘Arab karya Ibnu Mandzur, 

Mu’jam Maqa >yis al-Lughah karya Ibnu Faris dan kamus lainnya. 
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3. Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan 

metode deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data-data dan 

diikuti dengan analisis dan interpretasi terhadap data tersebut.
7
 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan model penelitian tematik yang ditawarkan oleh al-

Farmawi yakni sebagai berikut: 

Pertama, menetapkan permasalahan yang akan dikaji 

secara tematik. Kemudian, mengidentifikasi semua surat dan ayat 

mengenai topik yang dibahas. Ini merupakan prinsip metodis untuk 

menangkap pemaknaan obyektif dari al-Quran. 

Kedua, mengurutkan ayat sesuai kronologis pewahyuan dan 

meninjau peristiwa-peristiwa yang dilaporkan yang berkaitan  

dengan turunnya ayat-ayat asba >b al-nuzu >l tanpa harus kehilangan 

perspektif terhadap wujud jadi ayat secara umum. Langkah kedua 

ini dilakukan untuk memahami konteks ayat. 

Ketiga, menelusuri makna asal kata sebagaimana yang 

biasa dimaksudkan orang Arab. Kemudian mempertimbangkan 

semua bentuk kata dan struktur kalimat yang digunakan dalam 

seluruh al-Quran untuk menyimpulkan untuk makna apa al-Quran 

menggunakan kata tersebut. 

                                                           
7
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1990), hlm. 139 
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Keempat, menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna. 

Kelima, menangkap makna inti suatu ayat dengan 

memperhatikan struktur teks al-Quran. Hal ini dilakukan untuk 

menemukan jawaban yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

sudah dibatasi. Kemudian, menyempurnakan uraian dengan 

penjelasan para mufassir, hadis-hadis atau penjelasan disiplin ilmu 

yang dianggap relevan dan penting. 

Secara teknis, ini merupakan langkah sistematis dan 

sederhana yang akan ditempuh untuk menemukan makna dan 

penafsiran terhadap kata benci di dalam al-Quran. Penulis 

menggunakan langkah tersebut dengan mempertimbangkan ayat 

dan penafsiran yang sesuai dengan data yang tersedia. Namun, di 

satu sisi penulis menilai ada beberapa langkah yang tidak dapat 

diaplikasikan untuk semua ayat. Sepeti, jika ada ayat yang dikaji 

tidak memiliki data asba >b al-nuzu >l atau problem lainnya. Akan 

tetapi, tentunya pemakaian teori sesuai kebutuhan atau 

memodifikasinya merupakan suatu kebolehan dalam penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan linguistik-psikologis (kebahasaan-kejiwaan). 

Sebagaimana pada bagian lengkah metodis penelitian, pendekatan 

yang sesuai untuk penelitian ini adalah analisis kebahasaan al-

Quran. Pendekatan tersebut bertujuan untuk menemukan makna 
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obyektif ayat. Selain itu juga, untuk mencari arti dasar dari masing-

masing kosakata tentang benci yang digunakan oleh al-Quran. 

Dengan demikian akan terlihat bagaimana al-Quran berbicara 

tentang benci. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dipaparkan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap langkah-langkah sistematis yang dibahas dan 

disusun secara logis dalam penelitian ini agar lebih fokus dan terarah 

sehingga mendapatkan hasil yang optimal, argumentatif dan rasional.
8
 

Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan 

gambaran umum dan pentingnya penelitian ini dilakukan. Pada bab ini 

berisi latar belakang masalah yang menjelaskan seberapa penting dan 

menarik tema yang diangkat untuk penelitian. Selanjutnya, dipaparkan 

rumusan masalah yang akan memfokuskan kajian penelitian ini, kemudian 

tujuan dan kegunaan penelitian untuk melihat signifikansi penelitian ini, 

tinjauan pustaka yang mendeskripsikan penelitian-penelitian sebelumnya 

secara singkat yang terkait dengan tema yang dibahas untuk 

memperlihatkan sisi orisinilitas penelitian ini. Kemudian terdapat metode 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data dan teknik 

pengolahan data. Sedangkan yang terakhir adalah langkah-langkah 

sistematis penelitian ini yang terangkum dalam sistematika pembahasan. 

                                                           
8
 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 14 
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Bab kedua membahas bermacam-macam teori tentang benci yang 

ada dalam literatur-literatur bahasa seperti kamus ataupun buku-buku yang 

membahas tema terkait. Sehingga dapat ditemukan konsep umum tentang 

teori benci.  

Bab ketiga dalam penelitian ini memaparkan bentuk pengungkapan 

benci dalam al-Quran. Pembahasan ini akan memaparkan istilah-istilah 

benci di dalam redaksi ayat-ayat al-Quran. Bersamaan dengan itu, akan 

dipaparkan juga daftar ayat-ayat yang membahas tentang benci sesuai 

dengan istilah tersebut. Hal ini dilakukan untuk menemukan pengertian 

istilah yang digunakan al-Quran. Dalam bab ini juga akan mengulas 

penafsiran masing-masing ayat yang juga mencakup asba >b al-nuzu >l terkait 

ayat-ayat benci. 

Bab keempat menjelaskan tentang kontekstualisasi ayat-ayat 

tentang benci dan treatment dalam mengendalikan emosi benci terhadap 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dipaparkan sebagai bentuk pentingnya 

pengendalian diri sendiri terhadap emosi benci dan juga sebagai tindakan 

preventif agar setiap perbuatan yang dilakukan tidak sampai mengundang 

kebencian dari orang lain. Dengan demikian akan terlihat jelas bagaimana 

al-Quran telah menunjukkan kepada manusia mengenai batasan-batasan 

kebencian. 

Bab kelima merupakan bagian akhir sebagai penutup penelitian ini. 

Pada bagian akhir ini berisi kesimpulan sebagai pokok-pokok penting dari 
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hasil penelitian secara global dan saran-saran deri penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai penjelasan pada setiap bab dalam penelitian ini serta 

berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, benci merupakan salah satu dari macam-macam emosi 

yang pasti ada dalam diri manusia. Emosi benci merupakan kebalikan dari 

emosi cinta, yaitu ungkapan dari rasa ketidaksenangan, penolakan, atau 

rasa muak, dan berupaya menjauhi perkara-perkara yang menimbulkan 

perasaan tersebut, baik hal itu berupa manusia, benda ataupun tindakan. 

Kebencian atau perasaan benci berhubungan erat dengan perasaan marah, 

cemburu dan iri hati. Di antara banyak faktor yang menjadikan seseorang 

membenci suatu hal adalah rasa cemburu, sikap angkuh atau sombong, iri 

atau dengki, amarah yang tak kunjung reda, dan lain-lain. 

Di dalam al-Quran ada beberapa kata yang menunjukkan makna 

benci baik makna secara eksplisit maupun implisit. Ayat-ayat yang 

mengandung makna benci secara eksplisit telah penulis temukan dengan 

menggunakan kata kunci kariha (كره), qala (قلى) > , syani’a ( ئشن) , 

baghd}a<’ ( بغضاء) , maqata ( مقت) , ragiba ‘an (رغب عن) dan la < yuh}ibbu 

 dalam 76 ayat. Sedangkan ayat-ayat yang mengandung makna (لايحب)

benci secara implisit telah penulis temukan sebanyak tujuh ayat. 
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Penelusuran ayat-ayat tentang benci di dalam al-Quran dengan kata 

kunci di atas bermuara pada lima kategorisasi kebencian yakni kebencian 

terhadap kebaikan, kebencian terhadap keburukan, kebencian terhadap 

kebenaran yang datang dari Allah, kebencian terhadap perseorangan atau 

golongan, dan ekspresi yang menunjukkan kebencian terhadap sesuatu. 

Kedua, kontekstualisasi ayat-ayat tentang benci dalam kehidupan 

sehari-hari adalah kebencian merupakan hal yang wajar dan bukanlah 

suatu hal yang selalu diartikan negatif. Ada beberapa saat di mana 

seseorang boleh membenci dan saat di mana seseorang dilarang untuk 

membenci. Oleh karena itu, emosi kebencian ini haruslah ditempatkan 

dalam posisi yang tepat. Emosi benci diperbolehkan ketika seseorang 

sedang menghadapi suatu kondisi yang buruk dan menimbulkan banyak 

kemudharatan bagi umat manusia. Dan hendaklah seseorang membenci 

dalam batas wajar seseuai dengan kadar suatu kondisi yang dibenci tanpa 

berlebihan. 

Kemudian dari beberapa penjelasan yang diperoleh dari 

kategorisasi kebencian tersebut, penulis memberikan beberapa treatment 

sebagai konsep pengendalian emosi benci melalui teori-teori pengendalian 

emosi yang telah ada terhadap bentuk-bentuk kebencian yang telah 

diklasifikasikan. 
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B. Saran 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt. karena ni’mat, 

rahmat dan hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, sekaligus 

memberikan sumbangsih dalam bidang keilmuan khususnya dalam bidang 

ilmu al-Quran dan tafsir. Akan tetapi penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, disebabkan oleh keterbatasan 

penulis dalam berbagai hal. Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran dari pembaca demi kemajuan dan untuk menyempurnakan 

keterangan-keterangan dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini penulis 

masih membahas tentang konsep benci dalam al-Quran secara umum. 

Oleh sebab itu, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang 

ingin membahas tema serupa atau mendekati agar konsep benci ini bisa 

diteliti dari sudut pandang lain yang lebih khusus, seperti dari sudut 

pandang psikologi atau sudut pandang yang lain. Sedangkan untuk 

kontribusi perkembangan ilmu al-Quran dan tafsir penulis menyarankan 

agar penelitian tentang konsep benci ini bisa diteliti secara khusus dalam 

satu bidang atau satu kitab tafsir tertentu atau lebih terfokus pada satu ayat 

tertentu. 
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LAMPIRAN AYAT 

A. Kebencian terhadap Kebaikan 

1. Perang Fi < Sabi<lilla<h 

a. QS. Al-Baqarah [2]: 216 

ٰٓ أَْ رىَۡشَُ٘ٛاْ ش١َۡ   ٝ ػَغَ َٚ  ۡۖ ُۡ ٖٞ ٌَّىُ َٛ وُشۡ ُ٘ َٚ مزِبَيُ  ٌۡ ُُ ٱ َٛ     وُزتَِ ػ١ٍََۡىُ ُ٘ َٚ ب 

ٰٓ أَْ رذُِجُّٛاْ ش١َۡ   ٝ ػَغَ َٚ  ۡۖ ُۡ ُۡ      خ١َۡشٞ ٌَّىُ َٛ شَشّٞ ٌَّىُ ُ٘ َٚ ُ ٠ؼٍََۡ  ب  ٱللََّّ ُۡ لََ َٚ أَٔزُ َٚ  ُُ

 َْ ٛ ُّ   رؼٍََۡ
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 

padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui.” 

 

b. QS. At-Taubah [9]: 46 

 ُۡ جؼَِبثَُٙ ۢٔ ُ ٱ ىِٓ وَشَِٖ ٱللََّّ
 ٌَ َٚ ح   ٚاْ ٌَُٗۥ ػُذَّ خُشُٚجَ لََػََذُّ ٌۡ ٛۡ أسََادُٚاْ ٱ ٌَ َٚ ۞

 َٓ ؼِذ٠ِ مَ  ٌۡ غَ ٱ َِ ًَ ٱلۡؼُذُٚاْ  ل١ِ َٚ  ُۡ  فثَجََّطَُٙ

“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 

persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 

keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka. 

dan dikatakan kepada mereka: Tinggallah kamu bersama orang-orang 

yang tinggal itu." 

 

c. QS. At-Taubah [9]: 81 

ِٙذُٚاْ  اْ أَْ ٠جَُ  ٰٛٓ وَشُِ٘ َٚ  ِ فَ سَعُٛيِ ٱللََّّ
ُۡ خٍَِ  ِ٘ مۡؼَذِ َّ َْ ثِ خٍََّفُٛ ُّ

ٌۡ فشَِحَ ٱ

 ًۡ ذَشِِّّۗ لُ ٌۡ لبٌَُٛاْ لََ رَٕفشُِٚاْ فِٟ ٱ َٚ  ِ ًِ ٱللََّّ ُۡ فِٟ عَج١ِ ِٙ أَٔفغُِ َٚ  ُۡ ِٙ ٌِ  َٛ ِۡ َ ثأِ

َُ أشََذُّ دَشّ   ٛۡ وَبُٔٛاْ ٠فَۡ ٔبَسُ جَََّٕٙ َْ ا  ٌَّ  مَُٙٛ

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa 

gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan 

mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 

Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi 
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berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam 

itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui.” 
 

2. Infaq 

a. QS. At-Taubah [9]: 53 

ُۡ ئَِّٔىُ  ٕىُ ِِ  ًَ ب ٌَّٓ ٠زُمَجََّ  ٘ ٚۡ وَشۡ ػًب أَ ۡٛ ًۡ أَٔفمُِٛاْ غَ َٓ لُ غِم١ِ ب فَ   ِ ۡٛ ُۡ لَ  ُۡ وُٕزُ

“Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela ataupun 

dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari 

kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.” 

 

b. QS. At-Taubah [9]: 54 

 ُۡ زُُٙ ُۡ ٔفَمََ  ُٙ ٕۡ ِِ  ًَ ُۡ أَْ رمُۡجَ ٕؼََُٙ َِ ب  َِ ثشَِعٌُٛۦِِٗ َٚ َٚ  ِ ُۡ وَفشَُٚاْ ثٱِللََّّ ُ ٰٓ أََّٔٙ ئلََِّ

لََ ٠ُٕفمُِ  َٚ   ٝ ُۡ وُغَبٌَ ُ٘ َٚ حَ ئلََِّ   ٛ ٍَ َْ ٱٌصَّ لََ ٠أَۡرُٛ َٚ َْ شُِ٘ٛ ُۡ وَ  ُ٘ َٚ َْ ئلََِّ  ٛ 

“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 

nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan 

dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, 

melainkan dengan rasa enggan.” 
 

3. Ridha Allah 

 

a. QS. Muhammad [47]: 28 

بٰٓ أعَۡخَػَ  َِ ُُ ٱرَّجؼَُٛاْ  ُ ٌهَِ ثأََِّٔٙ
َُٔٗۥرَ   َٛ وَشُِ٘ٛاْ سِظۡ َٚ  َ ُۡ  ٱللََّّ ٍَُٙ  َّ  فأَدَۡجػََ أػَۡ

Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 

yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci 

keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal 

mereka.” 
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B. Kebencian terhadap Keburukan 

1. Kerusakan dan Kefasikan 

a. QS. Al-Baqarah [2]: 205 

  ًَ ٱٌَّٕغۡ َٚ ذَشۡسَ  ٌۡ ٍهَِ ٱ ۡٙ ُ٠ َٚ ٝ  فِٟ ٱلَۡسَۡضِ ١ٌِفُۡغِذَ ف١ِٙبَ  ٝ  عَؼَ ٌَّ َٛ ئرَِا رَ َٚ

فغََبدَ  ٌۡ ُ لََ ٠ذُِتُّ ٱ ٱللََّّ َٚ  

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.” 

 

b. QS. Al-Hujurat [49]: 7 

شِ  ِۡ َٓ ٱلََۡ ِِّ ُۡ فِٟ وَث١ِشٖ  ٛۡ ٠ط١ُِؼُىُ ٌَ  ِ ُۡ سَعُٛيَ ٱللََّّ َّْ ف١ِىُ اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٱػٍَۡ َٚ

  ٌَ َٚ  ُۡ ُُ ٌؼََٕزُِّ َٖ ئ١ٌَِۡىُ وَشَّ َٚ  ُۡ َُٗۥ فِٟ لٍُُٛثىُِ ص٠ََّٕ َٚ  َٓ  َّ ٠ ُُ ٱلِۡۡ َ دَجَّتَ ئ١ٌَِۡىُ َّٓ ٱللََّّ ىِ

 َْ شِذُٚ ُُ ٱٌشَّ  ئهَِ ُ٘
ٰٓ  ٌَ ْٚ َْ  أُ ؼِص١ۡبَ ٌۡ ٱ َٚ فغُُٛقَ  ٌۡ ٱ َٚ ىُفۡشَ  ٌۡ  ٱ

“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau 

ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 

mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada 

keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. 

Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” 

 
 

2. Berbicara Kotor 

a. QS. An-Nisa’ [4]: 148 

 ُ َْ ٱللََّّ وَب َٚ   َُ ٓ ظٍُِ َِ يِ ئلََِّ  ۡٛ مَ ٌۡ َٓ ٱ ِِ ءِ  ٰٛٓ شَ ثٱٌِغُّ ۡٙ جَ ٌۡ ُ ٱ  ۞لََّ ٠ذُِتُّ ٱللََّّ

ب  ًّ ١ؼًب ػ١ٍَِ ِّ  عَ

“Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus 

terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
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3. Ghibah 

a. QS. Al-Hujurat [49]: 12 

 ۡۖ ُٞ ِّٓ ئثِۡ َّْ ثؼَۡطَ ٱٌظَّ ِّٓ ئِ َٓ ٱٌظَّ ِِّ ا  ُٕٛاْ ٱجۡزَٕجُِٛاْ وَث١ِش  َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٰٓ  َ٠

لََ  َٚ غُٛاْ  ًَ  َٚ لََ رجََغَّ ُۡ أَْ ٠أَۡوُ ٠غَۡزتَ ثَّؼۡعُىُُ ثؼَۡعًب  أ٠َذُِتُّ أدََذُوُ

 َّْ َ  ئِ ٱرَّمُٛاْ ٱللََّّ َٚ   ُٖٛ ُّ زُ ۡ٘ ب فىََشِ ١ۡز  َِ  ِٗ َُ أخ١َِ َ  ٌذَۡ ُٞ  ٱللََّّ د١ِ اةٞ سَّ َّٛ  رَ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 
 

4. Perbuatan yang Mengusik 

a. QS. Al-A’raf [7]: 88 

شُؼ١َۡتُ  ۦِٗ ٌَٕخُۡشِجََّٕهَ ٠َ  ِِ ۡٛ ٓ لَ ِِ َٓ ٱعۡزىَۡجشَُٚاْ  لََُ ٱٌَّز٠ِ َّ
ٌۡ ۞لبَيَ ٱ

 ٌَ ۡٚ ٓ لش٠َۡزَِٕبَٰٓ أَ ِِ ؼَهَ  َِ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٱٌَّز٠ِ ٍَّزِٕبَ  لبََٚ ِِ َّْ فِٟ  ٛۡ زؼَُٛدُ ٌَ َٚ يَ أَ

 َٓ ١ِ٘ شِ  وَُّٕب وَ 

“Pemuka-pemuka dan kaum Syu´aib yang menyombongkan dan 

berkata: "Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu´aib dan 

orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 

kembali kepada agama kami". Berkata Syu´aib: "Dan apakah (kamu 

akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya?” 
 

5. Berhala 

a. QS. Maryam [19]: 46 

َّٕهَۖۡ  َّ ِٗ لََسَۡجُ ُۡ رَٕزَ ُُۖۡ ٌئَِٓ ٌَّ ١ِ٘ اثِۡشَ 
ٰٓ ٓۡ ءَاٌِٙزَِٟ ٠َ  لبَيَ أسََاغِتٌ أَٔذَ ػَ

جُشِٟۡٔ ۡ٘ ٱ ب  َٚ  ّ١ٍِ َِ 
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“Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai 

Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, 

dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama." 
 

6. Keburukan yang Lain 

a. QS. An-Nisa’ [4]: 22 

 ِِّ ب ٔىََخَ ءَاثبَٰٓؤُوُُ  َِ لََ رَٕىِذُٛاْ  َٚ َْ ُۥ وَب ب لذَۡ عٍَفََ  ئَِّٔٗ َِ َٓ ٱٌِّٕغَبٰٓءِ ئلََِّ 

ذِشَخ   عَبٰٓءَ عَج١ِلً  فَ  َٚ ب  مۡز  َِ َٚ 

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh).” 

 

b. QS. An-Nahl [16]: 62 

 ُُ ٌَُٙ َّْ ىَزِةَ أَ ٌۡ ُُ ٱ غِٕزَُُٙ ٌۡ رصَِفُ أَ َٚ   َْ ب ٠ىَۡشَُ٘ٛ َِ  ِ َْ لِلََّّ ٠جَۡؼٍَُٛ َٚ

ُُ ٱٌَّٕبسَ  ٌَُٙ َّْ ََ أَ  لََ جَشَ
  ٝ ذُغَٕۡ ٌۡ َْ  ٱ فۡشَغُٛ ُِّ  ُُ أََّٔٙ َٚ 

“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 

membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa 

sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah 

diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 

segera dimasukkan (ke dalamnya)" 

 

c. QS. Al-Isra’ [17]: 38 

َْ ع١َِّئُُٗۥ  ٌهَِ وَب ًُّ رَ  ب  وُ  ٘ ىۡشُٚ َِ  ػِٕذَ سَثِّهَ 

“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu.” 

 

d. QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 168 

 َٓ مب١ٌَِ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ٍىُُِ  َّ   لبَيَ ئِِّٟٔ ٌؼَِ

“Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu." 
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C. Kebencian terhadap Kebenaran dari Allah 

1. Agama Allah 

a. QS. Al-Baqarah [2]: 130 

 ِ٘ ٍَّخِ ئثِۡشَ  ِِّ ٓ ٠شَۡغَتُ ػَٓ  َِ َٚۧ  ُٗ طف١َََٕۡ  ۡۡ ٌمَذَِ ٱ َٚ ٓ عَفَِٗ ٔفَۡغَُٗ ۥ  َِ َُ ئلََِّ 

 َٓ ٍذ١ِِ َٓ ٱٌصَّ  ِّ ُۥ فِٟ ٱلَٰۡٓخِشَحِ ٌَ ئَِّٔٗ َٚ ١بَۖۡ  ۡٔ   فِٟ ٱٌذُّ

“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang 

yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah 

memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 

termasuk orang-orang yang saleh.” 

 

b. QS. Muhammad [47]: 9 

 ُۡ ُ ٌهَِ ثأََِّٔٙ ُ  رَ  بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َِ ُۡ  وَشُِ٘ٛاْ  ٍَُٙ  َّ  فأَدَۡجػََ أػَۡ

“Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka benci kepada 

apa yang diturunkan Allah (Al Quran) lalu Allah menghapuskan 

(pahala-pahala) amal-amal mereka.” 

 

c. QS. Muhammad [47]: 26 

ٌهَِ ثأََِّٔ  ُۡ فِٟ ثؼَۡطِ رَ  ُ عَٕط١ُِؼُىُ يَ ٱللََّّ ب ٔضََّ َِ َٓ وَشُِ٘ٛاْ  ُۡ لبٌَُٛاْ ٌٍَِّز٠ِ ُٙ

 ُ ٱللََّّ َٚ شِۖۡ  ِۡ ُۡ  ٱلََۡ ُُ ئعِۡشَاسَُ٘  ٠ؼٍََۡ

“Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang 

munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 

diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan mematuhi kamu 

dalam beberapa urusan", sedang Allah mengetahui rahasia mereka.” 
 

2. Cahaya Allah 

a. QS. At-Taubah [9]: 32 

َْ أَْ ٠طُۡفِ  ٰٓ أَْ   ُ ٠ش٠ُِذُٚ ُ ئلََِّ ٠أَۡثَٝ ٱللََّّ َٚ  ُۡ ِٙ ِ٘  َٛ ِ ثأِفَۡ َُّ ُٔٛسَُٖۥ ٛاْ ُٔٛسَ ٱللََّّ ٠زُِ

 َْ فشُِٚ ىَ  ٌۡ ٛۡ وَشَِٖ ٱ ٌَ َٚ  

“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 

mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 



117 
 

menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 

menyukai.” 

 

b. QS. Ash-Shaff [61]: 8 

َْ ١ٌِطُۡفِ  ٛۡ وَشَِٖ   ُ ٠ش٠ُِذُٚ ٌَ َٚ ُُّ ُٔٛسۦِِٖ  زِ ُِ  ُ ٱللََّّ َٚ  ُۡ ِٙ ِ٘  َٛ ِ ثأِفَۡ ٛاْ ُٔٛسَ ٱللََّّ

 َْ فشُِٚ ىَ  ٌۡ   ٱ

“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) 

mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau 

orang-orang kafir membencinya." 

 

3. Utusan Allah 

a. QS. At-Taubah [9]: 33 

 ِٓ ٠ ِٙشَُٖۥ ػٍََٝ ٱٌذِّ ذَكِّ ١ٌِظُۡ
ٌۡ ِٓ ٱ د٠ِ َٚ   ٜ ٙذَُ

ٌۡ ًَ سَعٌَُُٛٗۥ ثٱِ ٰٓٞ أسَۡعَ َٛ ٱٌَّزِ ُ٘

 َْ شۡشِوُٛ ُّ ٌۡ ٛۡ وَشَِٖ ٱ ٌَ َٚ   وٍُِّۦِٗ 

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 

(Al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala 

agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai.” 

 

b. QS. Hud [11]: 28 

خ   َّ ِٕٟ سَدۡ ءَارىَ  َٚ ثِّٟ  ٓ سَّ ِِّ خَٖ  ٝ  ث١َِّٕ ُۡ ئِْ وُٕذُ ػٍََ َِ أسََء٠َۡزُ ۡٛ مَ لبَيَ ٠َ 

ٓۡ ػِٕذۦِِٖ فَ  ِِّ َ٘ٛ ُّ ىُ ُِ ضِ ٍۡ ُۡ أَُٔ ١ذَۡ ػ١ٍََۡىُ ِّّ َْ ؼُ شُِ٘ٛ ُۡ ٌَٙبَ وَ  أَٔزُ َٚ  ب 

“Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada 

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat 

dari sisi-Nya, tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami 

paksakankah kamu menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?” 

 

c. QS. Ash-Shaff [61]: 9 

 ِٓ ٠ ِٙشَُٖۥ ػٍََٝ ٱٌذِّ ذَكِّ ١ٌِظُۡ
ٌۡ ِٓ ٱ د٠ِ َٚ   ٜ ٙذَُ

ٌۡ ًَ سَعٌَُُٛٗۥ ثٱِ ٰٓٞ أسَۡعَ َٛ ٱٌَّزِ ُ٘

 َْ شۡشِوُٛ ُّ ٌۡ ٛۡ وَشَِٖ ٱ ٌَ َٚ   وٍُِّۦِٗ 
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“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 

agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-

agama meskipun orang musyrik membenci.” 
 

4. Kebenaran 

a. QS. Al-Anfal [8]: 5 

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ب  َّْ فش٠َِم  ئِ َٚ ذَكِّ 
ٌۡ ٓۢ ث١َۡزهَِ ثٱِ ِِ بٰٓ أخَۡشَجَهَ سَثُّهَ  َّ  وَ

 َْ شُِ٘ٛ  ٌىََ 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan 

kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 

beriman itu tidak menyukainya.” 

 

b. QS. Al-Anfal [8]: 8 

ٛۡ وَشَِٖ  ٌَ َٚ  ًَ طِ جَ  ٌۡ ًَ ٱ ٠جُۡطِ َٚ ذَكَّ  ٌۡ َْ ١ٌِذُِكَّ ٱ ٛ ُِ جۡشِ ُّ ٌۡ   ٱ

“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang 

batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 

menyukainya.” 

 

c. QS. At-Taubah [9]: 48 

ٛسَ دَ  ُِ لٍََّجُٛاْ ٌهََ ٱلَُۡ َٚ  ًُ ٓ لجَۡ ِِ فزِٕۡخََ  ٌۡ اْ ٱ ُٛ ذَكُّ ٌمَذَِ ٱثۡزغََ ٌۡ ٝ  جَبٰٓءَ ٱ زَّ

 ِ شُ ٱللََّّ ِۡ ظَٙشََ أَ َٚ  َْ شُِ٘ٛ ُۡ وَ  ُ٘ َٚ 

“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan 

dan mereka mengatur pelbagai macam tipu daya untuk 

(merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan 

menanglah agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” 

 

d. QS. Yunus [10]: 82 

 َْ ٛ ُِ جۡشِ ُّ ٌۡ ٛۡ وَشَِٖ ٱ ٌَ َٚ زۦِِٗ   َّ ذَكَّ ثىٍَِِ
ٌۡ ُ ٱ ٠ذُِكُّ ٱللََّّ َٚ  

“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya, 

walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya).” 
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e. QS. Al-Mu’minun [23]: 70 

َْ ثۦِِٗ َۡ ٠مٌَُُٛٛ   أَ
أوَۡ  جَِّٕخُۢ َٚ ذَكِّ  ٌۡ ًۡ جَبٰٓءَُُ٘ ثٱِ َْ ثَ شُِ٘ٛ ذَكِّ وَ  ٍۡ ٌِ ُۡ  ثشَُُ٘

“Atau (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada 

penyakit gila". Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada 

mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu.” 

 

f. QS. Ghafir [40]: 14 

 َْ فشُِٚ ىَ  ٌۡ ٛۡ وَشَِٖ ٱ ٌَ َٚ  َٓ ٠ َٓ ٌَُٗ ٱٌذِّ خٍۡص١ِِ ُِ  َ   فٱَدۡػُٛاْ ٱللََّّ

“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, 

meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 

 

g. QS. Az-Zukhruf [43]: 78 

َّٓ أوَۡ  ىِ  ٌَ َٚ ذَكِّ  ٌۡ ىُُ ثٱِ َْ ٌمَذَۡ جِئَٕۡ  شُِ٘ٛ ذَكِّ وَ  ٍۡ ٌِ ُۡ  ثشََوُ

“Sesungguhnya Kami benar-benar telah memhawa kebenaran kepada 

kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu.” 

 

D. Kebencian terhadap Personal atau Golongan 

1. Orang yang Sombong 

a. QS. An-Nisa’ [4]: 36 

لََ رشُۡشِوُٛاْ ثۦِِٗ ش١َۡ  َٚ  َ ٱػۡجذُُٚاْ ٱللََّّ َٚ ثزِِٞ     ۞ َٚ ب   ٕ ِٓ ئدِۡغَ  ٌذ٠َِۡ  َٛ
ٌۡ ثٱِ َٚ بۖۡ 

جُٕتُِ  ٌۡ جَبسِ ٱ ٌۡ ٱ َٚ   ٝ مشُۡثَ ٌۡ جَبسِ رِٞ ٱ ٌۡ ٱ َٚ  ِٓ ى١ِ غَ  َّ
ٌۡ ٱ َٚ   ٝ َّ

١زََ  ٌۡ ٱ َٚ   ٝ مشُۡثَ ٌۡ  ٱ

َ لََ  َّْ ٱللََّّ ِّۗ ئِ ُۡ ٕىُُ  َّ ٍىََذۡ أ٠َۡ َِ ب  َِ َٚ  ًِ ج١ِ ِٓ ٱٌغَّ ٱثۡ َٚ تِ  ٕۢ جَ ٌۡ بدِتِ ثٱِ ٱٌصَّ َٚ

 ٓ َِ خۡزبَلَ  فخَُٛسًا ٠ذُِتُّ  ُِ  َْ  وَب

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri.” 
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b. QS. An-Nahl [16]: 23 

ُۥ لََ ٠ذُِتُّ  َْ  ئَِّٔٗ ب ٠ؼٍُُِٕۡٛ َِ َٚ  َْ ٚ ب ٠غُِشُّ َِ  ُُ َ ٠ؼٍََۡ َّْ ٱللََّّ ََ أَ لََ جَشَ

 َٓ غۡزىَۡجش٠ِِ ُّ ٌۡ  ٱ

“Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 

yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.” 

 

c. QS. Al-Qashash [28]: 76 

 َٓ ِِ  ُٗ ءَار١ََٕۡ  َٚ  ۡۖ ُۡ ِٙ ٝ  ػ١ٍََۡ ٝ  فجَغََ ٛعَ ُِ  َِ ۡٛ ٓ لَ ِِ  َْ َْ وَب شُٚ
َّْ لَ  ۞ئِ

ُٗۥ  ُِ ۡٛ حِ ئرِۡ لبَيَ ٌَُٗۥ لَ َّٛ مُ ٌۡ ٌِٟ ٱ ْٚ ؼُصۡجخَِ أُ ٌۡ أُ ثٱِ ٰٛٓ فبَرذَُِٗۥ ٌزََُٕ َِ  َّْ بٰٓ ئِ َِ ىُُٕٛصِ 
ٌۡ ٱ

َٓ  لََ رفَۡشَحۡۖۡ  فشَِد١ِ ٌۡ َ لََ ٠ذُِتُّ ٱ َّْ ٱللََّّ  ئِ

“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri." 

 

d. QS. Luqman [31]: 18 

شَدًبۖۡ  َِ شِ فِٟ ٱلَۡسَۡضِ  ّۡ لََ رَ َٚ نَ ٌٍَِّٕبطِ  شۡ خَذَّ لََ رصَُؼِّ َ لََ  َٚ َّْ ٱللََّّ ئِ

خۡزبَيٖ فخَُٛسٖ ٠ُ  ُِ  ًَّ  ذِتُّ وُ

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” 
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e. QS. Ghafir [40]: 35 

مۡزبً ػِٕذَ  َِ ۖۡ وَجشَُ  ُۡ ُٙ ٍٓ أرَىَ 
طَ  ٍۡ ِ ثغ١َِۡشِ عُ ذِ ٱللََّّ ٰٟٓ ءَا٠َ  َْ فِ ذٌُِٛ َٓ ٠جَُ  ٱٌَّز٠ِ

 ًِّ ٝ  وُ ُ ػٍََ ٌهَِ ٠طَۡجغَُ ٱللََّّ  وَزَ 
 
ُٕٛاْ َِ َٓ ءَا ػِٕذَ ٱٌَّز٠ِ َٚ  ِ زىََجِّشٖ  ٱللََّّ ُِ تِ  ٍۡ لَ

 جَجَّبسٖ 

“(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 

alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi 

mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. 

Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan 

sewenang-wenang.” 

 

f. QS. Al-Hadid [57]: 23 

ُ لََ ٠ُ  ٱللََّّ َٚ  ِّۗ ُۡ ىُ بٰٓ ءَارىَ  َّ لََ رفَۡشَدُٛاْ ثِ َٚ  ُۡ ب فبَرىَُ َِ   ٝ اْ ػٍََ ۡٛ ذِتُّ ٌِّى١َۡلَ رأَۡعَ

خۡزبَيٖ فخَُٛسٍ  ُِ  ًَّ  وُ

“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 

terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 
 

2. Orang yang Khianat 

a. QS. An-Nisa’ [4]: 107 

َ لََ ٠ذُِتُّ  َّْ ٱللََّّ ُۡ  ئِ َْ أَٔفغَُُٙ َٓ ٠خَۡزبَُٔٛ ِٓ ٱٌَّز٠ِ ذِيۡ ػَ لََ رجَُ  َٚ  َْ ٓ وَب َِ

ب   ّ أبً أث١َِ َّٛ  خَ

“Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang 

mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa.” 

 

b. QS. Al-Anfal [8]: 58 

 ٓ ِِ  َّٓ ب رخََبفَ َِّ ئِ َ لََ َٚ َّْ ٱللََّّ آٰءٍ  ئِ َٛ ٝ  عَ ُۡ ػٍََ ِٙ جزِۡ ئ١ٌَِۡ ۢٔ ٍَ خ١ِبَٔخَ  فٱَ ۡٛ لَ

 َٓ خَبٰٓئ١ِِٕ ٌۡ   ٠ذُِتُّ ٱ
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“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat.” 

 

c. QS. Al-Hajj [22]: 38 

َ لََ ٠ُ  َّْ ٱللََّّ  ئِ
ِّۗ
اْ ٰٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا ِٓ ٱٌَّز٠ِ فغُِ ػَ َ ٠ذَُ  َّْ ٱللََّّ ْٖ ۞ئِ ا َّٛ ًَّ خَ ذِتُّ وُ

 وَفُٛسٍ 

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat 

lagi mengingkari nikmat.” 
 

3. Orang yang Berlebih-lebihan 

a. QS. Al-An’am [6]: 141 

 ًَ ٱٌَّٕخۡ َٚ ذٖ  ؼۡشُٚشَ  َِ غ١َۡشَ  َٚ ذٖ 
ؼۡشُٚشَ  َِّ ذٖ 

ٰٓٞ أَٔشَأَ جََّٕ  َٛ ٱٌَّزِ ُ٘ َٚ ۞

 َْ ٠ۡزُٛ ٱٌضَّ َٚ خۡزٍَفِبً أوٍُُُُٗۥ  ُِ سۡعَ  ٱٌضَّ َٚ   ٖٗ جِ
زشََ  ُِ غ١َۡشَ  َٚ ب   ٙ جِ

زشََ  ُِ  َْ ب َِّ ٱٌشُّ َٚ

 
 
اْ ٰٛٓ لََ رغُۡشِفُ َٚ ِٖۡۦۖ  ََ دَصَبدِ ۡٛ ُۥ ٠َ ءَارُٛاْ دَمَّٗ َٚ شَ  َّ ِٰٖۦٓ ئرَِآٰ أثَۡ شِ َّ ٓ ثَ ِِ وٍُُٛاْ 

 َٓ غۡشِف١ِ ُّ ٌۡ ُۥ لََ ٠ذُِتُّ ٱ   ئَِّٔٗ

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan 

janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan.” 

 

b. QS. Al-A’raf [7]: 31 

ٱشۡشَثُٛاْ  َٚ وٍُُٛاْ  َٚ غۡجِذٖ  َِ  ًِّ ُۡ ػِٕذَ وُ ََ خُزُٚاْ ص٠ِٕزَىَُ ٰٟٓ ءَادَ جَِٕ لََ ۞٠َ  َٚ

 َٓ غۡشِف١ِ ُّ ٌۡ ُۥ لََ ٠ذُِتُّ ٱ  ئَِّٔٗ
 
اْ ٰٛٓ   رغُۡشِفُ
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.” 
 

4. Orang yang Melampaui Batas 

a. QS. Al-Baqarah [2]: 190 

َ لََ ٠ذُِتُّ  َّْ ٱللََّّ  ئِ
 
اْ ٰٚٓ لََ رؼَۡزذَُ َٚ  ُۡ زٍُِٛٔىَُ

َٓ ٠مَُ  ِ ٱٌَّز٠ِ ًِ ٱللََّّ زٍُِٛاْ فِٟ عَج١ِ
لَ  َٚ

 َٓ ؼۡزذ٠َِ ُّ ٌۡ   ٱ

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

 

b. QS. Al-A’raf [7]: 55 

 َٓ ؼۡزذ٠َِ ُّ ٌۡ ُۥ لََ ٠ذُِتُّ ٱ  ئَِّٔٗ
خُف١ۡخًَ  َٚ ب  ػ  ُۡ رعََشُّ   ٱدۡػُٛاْ سَثَّىُ

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas.” 
 

5. Orang yang Merusak 

a. QS. Al-Qashash [28]: 77 

١بَۖۡ  ۡٔ َٓ ٱٌذُّ ِِ لََ رَٕظَ ٔص١َِجهََ  َٚ  
اسَ ٱلَٰۡٓخِشَحَۖۡ ُ ٱٌذَّ هَ ٱللََّّ بٰٓ ءَارىَ  َّ ٱثۡزغَِ ف١ِ َٚ

 ُ َٓ ٱللََّّ بٰٓ أدَۡغَ َّ أدَۡغِٓ وَ َٚ  َ َّْ ٱللََّّ فغََبدَ فِٟ ٱلَۡسَۡضِۖۡ ئِ ٌۡ لََ رجَۡغِ ٱ َٚ ئ١ٌَِۡهَۖۡ 

 َٓ فۡغِذ٠ِ ُّ ٌۡ  لََ ٠ذُِتُّ ٱ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
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6. Orang yang Zhalim 

a. QS. Ali ‘Imran [3]: 57 

ب  َِّ أَ ُ لََ َٚ ٱللََّّ َٚ  ِّۗ ُۡ ُۡ أجُُٛسَُ٘ ِٙ ف١ِّ َٛ ذِ ف١َُ ٍذَِ  ٍُٛاْ ٱٌصَّ  ِّ ػَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٱٌَّز٠ِ

 َٓ ١ ِّ ٍِ
  ٠ذُِتُّ ٱٌظَّ 

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 

yang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 

sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim.” 

 

b. QS. Ali ‘Imran [3]: 140 

ٌُِٚٙبَ  َُ ٔذَُا هَ ٱل٠َََّۡب
ٍۡ رِ َٚ ثٍُُۡٗ ۥ  ِِّ ََ لشَۡحٞ  ۡٛ مَ

ٌۡ َِظَّ ٱ ُۡ لشَۡحٞ فمَذَۡ  غَغۡىُ ّۡ ئِْ ٠َ

 َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ُ ٱٌَّز٠ِ َُ ٱللََّّ ١ٌِؼٍََۡ َٚ َٓ ٱٌَّٕبطِ  ُ لََ ث١َۡ ٱللََّّ َٚ ُۡ شُٙذََآٰءَِّۗ  ٕىُ ِِ ٠زََّخِزَ 

 َٓ ١ ِّ ٍِ
  ٠ذُِتُّ ٱٌظَّ 

“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya 

kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. 

Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara 

manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 

membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) 

supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada´. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.” 

 

c. QS. Asy-Syuura [42]: 40 

ُۥ  ِ  ئَِّٔٗ ٍخََ فأَجَۡشُُٖۥ ػٍََٝ ٱللََّّ ۡۡ أَ َٚ ٓۡ ػَفبَ  َّ  فَ
ثٍُۡٙبَۖۡ ِِّ ؤُاْ ع١َِّئخَٖ ع١َِّئخَٞ 

ٰٓ جَضَ  َٚ

 َٓ ١ ِّ ٍِ
 لََ ٠ذُِتُّ ٱٌظَّ 

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 

barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 

(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang zalim.” 
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7. Orang-Orang Kafir dan Kufur 

a. QS. Al-Baqarah [2]: 276 

ُ لََ ٠ُ  ٱللََّّ َٚ ذِِّۗ 
ذَلَ  ٠شُۡثِٟ ٱٌصَّ َٚ اْ   ٛ ثَ ُ ٱٌشِّ ذَكُ ٱللََّّ ّۡ َ٠ ٍُ ًَّ وَفَّبسٍ أث١َِ  ذِتُّ وُ

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa.” 

 

b. QS. Ali ‘Imran [3]: 32 

 َٓ فش٠ِِ ىَ  ٌۡ َ لََ ٠ذُِتُّ ٱ َّْ ٱللََّّ ِ اْ فاَ ۡٛ ٌَّ َٛ عُٛيَۖۡ فاَِْ رَ ٱٌشَّ َٚ  َ ًۡ أغ١َِؼُٛاْ ٱللََّّ   لُ

“Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, 

maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir." 

 

c. QS. Ar-Rum [30]: 45 

ُۥ لََ ٠ذُِتُّ  ِٰٗۦٓ  ئَِّٔٗ ٓ فعٍَِۡ ِِ ذِ  ٍذَِ  ٍُٛاْ ٱٌصَّ  ِّ ػَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا َٞ ٱٌَّز٠ِ ١ٌِجَۡضِ

 َٓ فش٠ِِ ىَ  ٌۡ  ٱ

“Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 

orang-orang yang ingkar.” 

 

d. QS. Fathir [35]: 39 

ِٗ وُفۡشُُٖ  ٓ وَفشََ فؼ١ٍَََۡ َّ ئفَِ فِٟ ٱلَۡسَۡضِ  فَ
ٰٓ ُۡ خٍََ  َٛ ٱٌَّزِٞ جَؼٍَىَُ لََ ُ٘ َٚ ۡۥۖ 

 َٓ فش٠ِِ ىَ  ٌۡ لََ ٠ض٠َِذُ ٱ َٚ بۖۡ  مۡز  َِ ُۡ ئلََِّ  ِٙ ُۡ ػِٕذَ سَثِّ َٓ وُفۡشُُ٘ فش٠ِِ
ىَ  ٌۡ  ٠ض٠َِذُ ٱ

ا ُۡ ئلََِّ خَغَبس   وُفۡشُُ٘

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. 

Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya 

sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 

akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-

orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 

mereka belaka.” 
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e. QS. Ghafir [40]: 10 

َٓ وَفشَُ  َّْ ٱٌَّز٠ِ ُۡ ئرِۡ ئِ ُۡ أَٔفغَُىُ مۡزىُِ َِّ  ٓ ِِ ِ أوَۡجشَُ  مۡذُ ٱللََّّ َّ ٌَ َْ ۡٚ ٚاْ ٠ُٕبَدَ

 ِٓ  َّ ٠ َْ ئٌَِٝ ٱلِۡۡ ۡٛ َْ  رذُۡػَ  فزَىَۡفشُُٚ

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka 

(pada hari kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih 

besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru 

untuk beriman lalu kamu kafir." 
 

8. Antar Individu 

a. QS. An-Nisa’ [4]: 19 

لََ  َٚ بۖۡ   ٘ ُۡ أَْ رشَِثُٛاْ ٱٌِّٕغَبٰٓءَ وَشۡ ًُّ ٌىَُ ُٕٛاْ لََ ٠ذَِ َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٰٓ  َ٠

َّٓ ٌزِزَۡ٘جَُٛاْ ثِ  ذِشَخٖ رؼَۡعٍُُُٛ٘ َٓ ثفَِ  ٰٓ أَْ ٠أَۡر١ِ َّٓ ئلََِّ ُُّ٘ٛ بٰٓ ءَار١َۡزُ َِ جؼَۡطِ 

ٰٓ أَْ   ٝ َّٓ فؼََغَ ُ٘ٛ ُّ زُ ۡ٘ ؼۡشُٚفِ  فاَِْ وَشِ َّ
ٌۡ َّٓ ثٱِ ػَبشِشُُٚ٘ َٚ خَٖ   ج١َِّٕ ُِّ

ُ     رىَۡشَُ٘ٛاْ ش١َۡ  ًَ ٱللََّّ ٠جَۡؼَ َٚ ا  ب  ا وَث١ِش  ِٗ خ١َۡش   ف١ِ

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak.” 

 

b. QS. Al-Kautsar [108]: 3 

َٛ ٱلَۡثَۡزشَُ   َّْ شَبٔئِهََ ُ٘  ئِ

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 

terputus.” 
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9. Antar Kelompok 

a. QS. Ali ‘Imran [3]: 118 

ُۡ خَجبَلَ   ُۡ لََ ٠أٌَُۡٛٔىَُ ٓ دُٚٔىُِ ِِّ ُٕٛاْ لََ رزََّخِزُٚاْ ثطِبَٔخَ   َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٰٓ  َ٠

 ۡٓ ِِ جغَۡعَبٰٓءُ  ٌۡ ُۡ لذَۡ ثذََدِ ٱ ب ػَٕزُِّ َِ ٚاْ  دُّ ب رخُۡفِٟ َٚ َِ َٚ  ُۡ ِٙ ِ٘  َٛ أفَۡ

 َْ ُۡ رؼَۡمٍُِٛ ذِۖۡ ئِْ وُٕزُ ُُ ٱل٠ََٰٓۡ  َّب ٌىَُ َّٕ ُۡ أوَۡجشَُ  لذَۡ ث١َ ذُٚسُُ٘ ُۡ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 

kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) 

mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. 

Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata 

kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati 

mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 

kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.” 

 

b. QS. Al-Maidah [5]: 2 

لََ  َٚ  ََ ذَشَا
ٌۡ شَ ٱ ۡٙ لََ ٱٌشَّ َٚ  ِ ئشَِ ٱللََّّ

ٰٓ ُٕٛاْ لََ رذٍُُِّٛاْ شَؼَ  َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ أ٠َُّٙ
ٰٓ  َ٠

 ٓ ِِّ َْ فعَۡل   ََ ٠جَۡزغَُٛ ذَشَا
ٌۡ ج١َۡذَ ٱ ٌۡ َٓ ٱ ١ ِِّ لََٰٓ ءَآٰ َٚ ئذَِ 

ٰٓ مٍََ  ٌۡ لََ ٱ َٚ  َٞ ٙذَۡ ٌۡ ٱ

 ُۡ ِٙ ثِّ ُۡ شََٕ سَّ َّٕىُ َِ لََ ٠جَۡشِ َٚ  
 
طبَدُٚاْ ۡۡ ُۡ فٱَ زُ ٍۡ ئرَِا دٍََ َٚ ب    ٔ  َٛ سِظۡ َٚ َ   ٍَ ۡٛ ُْ لَ ب

جشِِّ  ٌۡ ُٔٛاْ ػٍََٝ ٱ َٚ رؼََب َٚ  
ْۘ
َِ أَْ رؼَۡزذَُٚاْ ذَشَا ٌۡ غۡجِذِ ٱ َّ

ٌۡ ِٓ ٱ ُۡ ػَ ٚوُ ذُّ َۡ أَْ 

ٱرَّمُٛاْ  َٚ   ِْ  َٚ ؼُذۡ
ٌۡ ٱ َٚ  ُِ ثۡ ُٔٛاْ ػٍََٝ ٱلِۡۡ َٚ لََ رؼََب َٚ  

ۡۖ  ٜ َٛ ٱٌزَّمۡ َٚ َ َّْ ٱللََّّ َۖۡ ئِ ٱللََّّ

ؼِمبَةِ  ٌۡ  شَذ٠ِذُ ٱ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi´ar-

syi´ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
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bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.” 

 

c. QS. Al-Maidah [5]: 8 

لََ  َٚ مغِۡػِۖۡ  ٌۡ ِ شُٙذََآٰءَ ثٱِ َٓ لِلََّّ ١ ِِ  َّٛ ُٕٛاْ وُُٛٔٛاْ لَ َِ َٓ ءَا بَ ٱٌَّز٠ِ ٰٓأ٠َُّٙ  َ٠

ُۡ شََٕ  َّٕىُ َِ َٛ ألَۡشَةُ ٌٍِزَّ   َ ٠جَۡشِ  ٱػۡذٌُِٛاْ ُ٘
 
ٰٓ ألَََّ رؼَۡذٌُِٛاْ  ٝ ٍَ ػٍََ ۡٛ ُْ لَ ۖۡ ب  ٜ َٛ مۡ

 َْ ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ  ثِ
َ خَج١ِشُۢ َّْ ٱللََّّ َ  ئِ ٱرَّمُٛاْ ٱللََّّ َٚ  

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

d. QS. Al-Maidah [5]: 14 

اْ ئِ  ٰٛٓ َٓ لبٌَُ َٓ ٱٌَّز٠ِ ِِ ب َٚ َّّ ِِّ ب 
ُۡ فَٕغَُٛاْ دَظّ  مَُٙ ١ثَ  ِِ ٰٓ أخََزۡٔبَ   ٜ شَ َّٔب ٔصََ 

خِ   َّ م١َِ 
ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َ٠  ٝ جغَۡعَبٰٓءَ ئٌَِ ٌۡ ٱ َٚ حَ  َٚ ؼَذَا ٌۡ ُُ ٱ شُٚاْ ثۦِِٗ فأَغَۡش٠َٕۡبَ ث١ََُٕۡٙ رُوِّ

 ُ ُُ ٱللََّّ فَ ٠ُٕجَِّئُُٙ ۡٛ عَ َٚ  َْ ب وَبُٔٛاْ ٠صَٕۡؼَُٛ َّ  ثِ

“Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini 

orang-orang Nasrani", ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, 

tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka 

telah diberi peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara 

mereka permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. Dan kelak 

Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan.” 

 

e. QS. Al-Maidah [5]: 64 

 ًۡ  ثَ
ْۘ
ب لبٌَُٛاْ َّ ٌؼُُِٕٛاْ ثِ َٚ  ُۡ ِٙ  غٍَُّذۡ أ٠َۡذ٠ِ

غٌٍُۡٛخٌَ  َِ  ِ ١َُٙٛدُ ٠ذَُ ٱللََّّ
ٌۡ لبٌَذَِ ٱ َٚ

ِْ ٠ُٕفكُِ  جۡغُٛغَزبَ َِ بٰٓ أُٔضِيَ ٠ذََاُٖ  َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِّ ا  َّْ وَث١ِش  ١ٌَض٠َِذَ َٚ و١َۡفَ ٠شََبٰٓءُ  

  ٝ جغَۡعَبٰٓءَ ئٌَِ ٌۡ ٱ َٚ حَ  َٚ ؼَذَ  ٌۡ ُُ ٱ م١َٕۡبَ ث١ََُٕۡٙ ٌۡ أَ َٚ ا   وُفۡش  َٚ ب   ٕ ثِّهَ غغ١َُۡ  ٓ سَّ ِِ ئ١ٌَِۡهَ 
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 َ٠ َٚ   ُ ذَشۡةِ أغَۡفأََ٘بَ ٱللََّّ ٍۡ ا ٌِّ لذَُٚاْ ٔبَس  ۡٚ بٰٓ أَ َّ خِ  وٍَُّ َّ م١َِ 
ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َْ فِٟ ٠َ ۡٛ غۡؼَ

 َٓ فۡغِذ٠ِ ُّ ٌۡ ُ لََ ٠ذُِتُّ ٱ ٱللََّّ َٚ ا     ٱلَۡسَۡضِ فغََبد 

“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", 

sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang 

dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak 

demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan 

sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Quran yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan 

kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari 

kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah 

memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan dimuka bumi dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.” 

 

f. QS. Al-Maidah [5]: 91 

ب َّ شِ  ئَِّٔ ّۡ خَ ٌۡ جغَۡعَبٰٓءَ فِٟ ٱ ٌۡ ٱ َٚ حَ  َٚ ؼَذَ  ٌۡ ُُ ٱ ُٓ أَْ ٠ُٛلغَِ ث١َٕۡىَُ
١ۡطَ  ٠ش٠ُِذُ ٱٌشَّ

حِۖۡ   ٛ ٍَ ِٓ ٱٌصَّ ػَ َٚ  ِ ُۡ ػَٓ رِوۡشِ ٱللََّّ وُ ٠صَُذَّ َٚ ١ۡغِشِ  َّ
ٌۡ ٱ َٚ  َْ ٕزَُٙٛ ُِّ ًۡ أَٔزُُ   فََٙ

“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 

dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 

itu).” 

 

g. QS. Al-A’raf [7]: 79 

َِ ٌمَذَۡ  ۡٛ مَ لبَيَ ٠َ  َٚ  ُۡ ُٙ ٕۡ ٝ  ػَ ٌَّ َٛ ُۡ فزََ ٔصََذۡذُ ٌىَُ َٚ ُۡ سِعَبٌخََ سَثِّٟ  أثٍَۡغَۡزىُُ

 َٓ صِذ١ِ َْ ٱٌَّٕ  ىِٓ لََّ رذُِجُّٛ  ٌَ َٚ  

“Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku 

sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, 

dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai 

orang-orang yang memberi nasehat." 

 

h. QS. Al-Mumtahanah [60]: 4 

ؼَُٰٗۥٓ ئرِۡ لبٌَُٛاْ  َِ  َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ  َُ ١ِ٘ ٰٟٓ ئثِۡشَ  حٌ دَغَٕخَٞ فِ َٛ ُۡ أعُۡ لذَۡ وَبٔذَۡ ٌىَُ

 ِ ِْ ٱللََّّ ٓ دُٚ ِِ  َْ ب رؼَۡجذُُٚ َّّ ِِ َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ ؤُاْ 
ٰٓ ُۡ ئَِّٔب ثشَُءَ  ِٙ ِِ ۡٛ ُۡ  ٌمَِ وَفشَۡٔبَ ثىُِ
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جغَۡعَبٰٓءُ أثَذًَا ٌۡ ٱ َٚ حُ  َٚ ؼَذَ  ٌۡ ُُ ٱ ث١َٕۡىَُ َٚ ثذََا ث١ََٕٕۡبَ  دۡذَُٰٖۥٓ  َٚ َٚ  ِ ُٕٛاْ ثٱِللََّّ ِِ ٝ  رإُۡ دَزَّ

 ٓ ِِ  ِ َٓ ٱللََّّ ِِ ٍهُِ ٌهََ  ِۡ بٰٓ أَ َِ َٚ َّْ ٌهََ  ِٗ لََعَۡزغَۡفشَِ َُ لَِث١َِ ١ِ٘ يَ ئثِۡشَ  ۡٛ ئلََِّ لَ

 َٛ بَ ػ١ٍََۡهَ رَ ثَّٕ ءٖۖۡ سَّ ٟۡ ص١ِشُ شَ َّ
ٌۡ ئ١ٌَِۡهَ ٱ َٚ ئ١ٌَِۡهَ أَٔجَٕۡبَ  َٚ ٕبَ  ٍۡ  وَّ

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 

dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata 

kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 

kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari 

(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan 

kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah 

saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku 

akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan 

kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada 

Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 

kembali." 

 

i. QS. Ash-Shaff [61]: 3 

ِ أَْ  مۡزبً ػِٕذَ ٱللََّّ َِ َْ وَجشَُ  ب لََ رفَۡؼٍَُٛ َِ  رمٌَُُٛٛاْ 

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 

yang tidak kamu kerjakan.” 

 

E. Ekspresi Emosi Kebencian 

1. Dengki 

a. QS. Ali Imran [3]: 120 

 ُۡ غَغۡىُ ّۡ ئِْ ئِْ رَ َٚ ُۡ ع١َِّئخَٞ ٠فَۡشَدُٛاْ ثِٙبَۖۡ  ئِْ رصُِجۡىُ َٚ  ُۡ دَغَٕخَٞ رغَُإُۡ٘

ُۡ ش١َۡ  ُۡ و١َۡذُُ٘ وُ رزََّمُٛاْ لََ ٠عَُشُّ َٚ َ   ً رصَۡجشُِٚاْ  َّْ ٱللََّّ  ئِ
َْ  بِّۗ ٍُٛ َّ ب ٠ؼَۡ َّ ثِ

ذ١ِػٞ  ُِ  

“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, 

tetapi Jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. 

Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
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sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 

Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” 

 

2. Berpaling 

a. QS. Al-Isra’ [17]: 41 

 ٌَ َٚ َِ َٚ ِْ ١ٌِزََّوَّشُٚاْ  مشُۡءَا
ٌۡ زَا ٱ فٕۡبَ فِٟ َ٘  شَّ َۡ امذَۡ  ُۡ ئلََِّ ٔفُُٛس   ب ٠ض٠َِذُُ٘

“Dan sesungguhnya dalam Al Quran ini Kami telah ulang-ulangi 

(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan 

peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 

kebenaran).” 

 

b. QS. Al-Isra’ [17]: 46 

ئرَِا  َٚ ا   لۡش  َٚ  ُۡ ِٙ ٰٟٓ ءَارَأِ فِ َٚ ُۡ أوََِّٕخً أَْ ٠فَۡمَُُٖٙٛ  ِٙ ٝ  لٍُُٛثِ ٕبَ ػٍََ
ٍۡ جَؼَ َٚ

اْ ػَ  ۡٛ ٌَّ َٚ دۡذَُٖۥ  َٚ  ِْ مشُۡءَا
ٌۡ ارَوَشۡدَ سَثَّهَ فِٟ ٱ ُۡ ٔفُُٛس  ِ٘ شِ ٰٓ أدَۡثَ   ٝ ٍَ 

“dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga 

mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu 

menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka berpaling 

ke belakang karena bencinya.” 

 

c. QS. Al-Furqan [25]: 60 

 ُُ ٌَُٙ ًَ ئرَِا ل١ِ ب َٚ َّ ُٓ أَٔغَۡجُذُ ٌِ  َّ دۡ ب ٱٌشَّ َِ َٚ ِٓ لبٌَُٛاْ   َّ دۡ  ٌٍِشَّ
ْۤ
ٱعۡجُذُٚاْ

ا۩رأَۡ  ُۡ ٔفُُٛس  صَادَُ٘ َٚ شُٔبَ  ُِ  

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian 

kepada yang Maha Penyayang", mereka menjawab: "Siapakah yang 

Maha Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang 

kamu perintahkan kami(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud 

itu) menambah mereka jauh (dari iman).” 

 

d. QS. Fathir [35]: 42 

  ٜ ذَ ۡ٘ َّٓ أَ ُۡ ٔز٠َِشٞ ١ٌَّىَُُٛٔ ُۡ ٌئَِٓ جَبٰٓءَُ٘ ِٙ ِٕ  َّ ذَ أ٠َۡ ۡٙ ِ جَ ٛاْ ثٱِللََّّ ُّ ألَۡغَ َٚ ۡٓ ِِ

 َِّ ُۡ ٔز٠َِشٞ  ب جَبٰٓءَُ٘ َّّ ُِۖۡ فٍََ َِ
ُۡ ئلََِّ ٔفُُٛسًائدِۡذَٜ ٱلَُۡ  ب صَادَُ٘



132 
 

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat 

sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi 

peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah 

satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 

peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, 

kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran).” 

 

e. QS. Al-Mulk [67]: 21 

غَ  ِۡ ْۡ أَ ُۡ ئِ زَا ٱٌَّزِٞ ٠شَۡصُلىُُ  َ٘ ۡٓ َِّ ٔفُُٛسٍ هَ سِصۡلَُٗ ۥ ثًَ ٌَّ أَ َٚ  ّٖٛ ٛاْ فِٟ ػُزُ  جُّ

“Atau siapakah dia yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan 

rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus menerus dalam kesombongan 

dan menjauhkan diri.” 
 

 

3. Memberi Adzab 

a. QS. Al-Hajj [22]: 44 

 َۡۖٓ ذ٠َۡ َِ تُ  ذَ  ۡۡ أَ َُّ أخََزۡرُ  َٚ َٓ ثُ فش٠ِِ ىَ  ٍۡ ١ٍَۡذُ ٌِ ِۡ َ ۖۡ فأَ  ٝ ٛعَ ُِ ةَ  وُزِّ َٚ ۡۖ ُۡ ُٙ

َْ ٔى١َِشِ   فى١ََۡفَ وَب

“dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku 

tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian Aku azab 

mereka, maka (lihatlah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada 

mereka itu).” 
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